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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Global Tiket Network merupakan salah satu start up yang cukup
ternama di Indonesia yang bergerak dibidang tiket transportasi dan pariwisata, yang
biasa sering dikenal dengan tiket.com. Banyak divisi yang membantu menunjang
operasional di PT Global Tiket Network agar dapat berkembang dan berjalan
dengan baik. Salah satunya divisi Utilities.

Divisi utilities menyediakan alat atau keperluan yang akan digunakan oleh
divisi lain agar dapat berjalan dengan baik. Seperti contohnya menyediakan API
untuk mengirim whatsapp, yang nantinya akan digunakan oleh divisi lain, jika ingin
mengirim whatsapp. Dan juga standarisasi untuk sistem area, mata uang, dan
bahasa secara general.

PT Global Tiket Network sedang memiliki kebutuhan fitur untuk
melakukan pengiriman pesan whatsapp sekaligus ke banyak user, dan juga sebuah
servis yang dapat menyelesaikan keberagaman standar untuk currency, language,

dan area.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang
Maksud dari melakukan kerja praktik lapangan, pada divisi utilities di PT

Global Tiket Network adalah:

1. Memenuhi persyaratan mata kuliah IF 726 Internship.

2. Menerapkan algoritma yang telah dipelajari selama perkuliahan



program studi Informatika untuk menyelesaikan permasalahan riil.

3. Meningkatkan kemampuan kerja sama team secara Agile dalam
menyelesaikan proyek.
4. Menambah pengetahuan tambahan yang hanya bisa didapatkan

selama terjun ke dunia kerja.

Sedangkan tujuan dari melakukan kerja praktik lapangan, pada divisi

utilities di PT Global Tiket Network adalah:

1. Menyelesaikan masalah dalam pengiriman pesan whatsapp secara

bulking atau mengirim pesan ke banyak tujuan.

2. Menyelesaikan permasalahan yang ada dari standarisasi sistem

bahasa, mata uang, dan area.

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Waktu pelaksanaan kerja magang dilaksakan mulai dari 10 Juli 2019 hingga 30
Agustus 2019, dengan jam kerja dari pukul 9 pagi sampai dengan pukul 6 sore.
Prosedur pelaksanaan pekerjaan dilakukan dengan menggunakan Agile Project
Framework, yaitu scrum. Pelaksaanaan scrum di perusahaan PT Global Tiket
Network, seperti setiap pagi jam 10 ada yang dinamakan Daily Standup. Daily
standup merupakan rapat kecil yang dilakukan oleh semua anggota untuk saling
membicarakan tentang update masing masing yang akan dikerjakan pada hari
tersebut, setiap harinya. Update yang dibicarakan merupakan apa yang telah
dikerjakan kemarin, dan apa yang mau dikerjakan pada hari tersebut. Ada juga yang

dinamakan Sprint planning yang merupakan pertemuan untuk apa saja yang akan



dikerjakan sprint selanjutnya. Pada team utilities ini satu sprint, adalah 2 minggu.
Ada juga yang dinamakan Weekly sync up untuk membicarakan apa yang perlu
dibicarakan selama pengerjaan tiap sprint, entah itu blocker atau ada sesuatu yang
penting yang harus disampaikan. Dan yang terakhir ada yang dinamakan Backlog
Grooming yang digunakan untuk pemberian poin pada story di setiap sprint.
Dikarenakan di era saat ini tuntutan perubahan cepat, untuk dapat bersaing, Agile
framework Scrum ini digunakan untuk development program secara paralel agar
terstruktur. Pada tim Utilities project yang dimiliki cukup banyak. Rata - rata
development yang dilakukan oleh feam Utilities dikerjakan dalam waktu satu sprint
atau dua minggu. Tetapi kembali lagi dilihat scope project dengan Human Resource
yang tersedia dalam mengerjakan project tersebut. Dalam mengerjakan suatu
project, agar bisa saling berkomunikasi atau membagi pekerjaan agar dapat berjalan
secara paralel, dibantu dengan sebuah project management software yang

dinamakan Atlassian Jira.



